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RINGKASAN

Tingkat pemerintahan daerah terendah adalah pemerintah desa, yang juga satu-
satunya yang memiliki kewajiban dan kekuasaan hukum sendiri. Aspek utama
yang tidak berubah adalah bahwa pemerintah desa masih berfungsi sebagali
administrator lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh perangkat desa dan pimpinan terhadap kinerja pada Kantor Desa
Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. Penelitian ini memiliki
desain kualitatif. Wawancara dan catatan tertulis merupakan sumber data. Temuan
studi menunjukkan bahwa penerapan persyaratan peraturan perundang-undangan
terkait dilakukan sejalan dengan fungsi perangkat desa dan perangkat desa. Agar
setiap perangkat desa dapat menjalankan fungsi pokoknya dan mencapai tujuan
pengabdian kepada masyarakat, Sumber daya manusia (SDM) dan infrastruktur
yang cukup harus disediakan.

Kata kunci: Kepala Desa, Perangkat Desa, kinerja



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pemerintah desa merupakan cabang terkecil dari pemerintahan daerah,
dan menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan
Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2014 tentang Desa dan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, maka pemerintah desa
memiliki tanggung jawab dan kewenangan tersendiri.

Pengaturan terkait desa dan seluruh komponennya diatur dalam
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan
Wilayah  sebelum  ditetapkannya  peraturan  perundang-undangan
pemerintahan tersebut di atas. Terbitnya Peraturan Pemerintah No. 72
Tahun 2005 tentang Desa memberikan Kklarifikasi. Penting untuk
memperhatikan perubahan yang telah dilakukan terhadap kerangka legislasi
yang mengatur desa sebagai konsekuensi dari diadopsinya undang-undang
pemerintahan terkait desa yang terbaru.

Hal utama yang tidak berubah adalah bahwa Pemerintah Desa yang
berfungsi sebagai pengatur pemerintah daerah memiliki kewenangan yang
melekat sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 6 Tahun 2014
Tentang Desa dan Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2014 Tentang
Peraturan Pelaksanaan atas Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang
Desa, sebagaimana diatur saat ini. Sebagai badan politik yang bekerja sama
dengan rakyat, Pemdes harus mampu merencanakan pelayanan publik
dengan berbagai cara.

Setiap pemerintahan desa memiliki sumber daya dan bantuan yang
sesuai yang tersedia. seperti struktur organisasi yang menyeluruh dimana
perangkat pemerintahan desa bertempat, serta tugas dan fungsi yang terkait
dengan masing-masing struktur organisasi lainnya yang telah ada. Untuk

mencapai tujuan dan memberikan layanan kepada masyarakat desa,



organisasi pemerintah desa memiliki struktur organisasi dengan peran dan
tanggung jawab di dalamnya. Kemampuan pemerintah desa untuk berfungsi
secara maksimal dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat setempat
akan sangat dipengaruhi oleh seberapa baik masing-masing perangkat
pemerintah desa menjalankan tugas dan fungsinya.

Threati Aprilia Dwi Susanti (2020) Jika organisasi berusaha untuk
memberikan pekerja yang terbaik maka kinerja karyawan akan berhasil.
Kepuasan kerja dipengaruhi oleh seberapa baik orang diperlakukan oleh
majikan mereka, terutama jika perlakuan tersebut meningkatkan moral
karyawan dan menghasilkan Kinerja terbaik bagi organisasi.

Administrasi bergantung pada pendahulu di kantor atau organisasi,
klaim Faidi, Rusmiwari, dan Hardiyanto (2014). Oleh karena itu,
administrasi di setiap perusahaan atau asosiasi memiliki peran penting untuk
memahami tujuan harian asosiasi sesuai dengan aspirasi dan misi masing-
masing pihak.

Di sisi lain, keterampilan administrasi dan kepemimpinan sangat
penting dalam menciptakan organisasi kerja pemerintah desa yang dapat
beroperasi dengan sebaik-baiknya. Kemampuan ini harus dimiliki oleh
setiap kepala desa agar pemerintahan desa dapat berfungsi sebagaimana
mestinya dan berbagai persoalan yang menghambat jalannya pemerintahan
dapat berjalan dengan baik.

Mengenai keadaan Desa Purworejo yang sebenarnya di Kecamatan
Ngantang Kabupaten Malang, Temuan awal menunjukkan bahwa
kemampuan kepala desa Purworejo dalam menjalankan tugasnya,
khususnya dalam menciptakan sumber daya dan informasi yang diperlukan
untuk perencanaan pembangunan, masih kurang karena wilayah penelitian
yang dituju terbatas atau tidak digunakan sepenuhnya. Hal ini ditunjukkan
dengan pelaksanaan tugas administrasi seperti administrasi keuangan,
manajemen kependudukan, dan administrasi publik yang tidak dilakukan

secara tepat dan konsisten sesuai dengan undang-undang.



Seperti telah disinggung sebelumnya, ketiadaan data atau dokumen
administrasi terkait disebabkan oleh beberapa hal, antara lain lemahnya
kemampuan organisasi perangkat desa. Faktor terpenting dalam menata
pemerintahan desa adalah bagaimana pemerintah desa dapat meningkatkan
daya saing desanya, memajukan kesejahteraan masyarakat, dan mampu
memberikan pelayanan kepada masyarakat desa. Ini hanya dapat dicapai
ketika masalah yang dikendalikan secara sosial dapat ditangani dengan cara
yang dapat diterima. Banyaknya unsur-unsur yang secara langsung atau
tidak langsung menghalangi pelaksanaan inisiatif pemerintah tertentu tidak
dapat diabaikan.

Kepala desa Purworejo berada di tangan yang baik di bawah
kepemimpinannya. Hal ini disebabkan hubungan kerja yang baik antara
kepala desa dan penduduk setempat atau perangkat desa. Ketidakmampuan
kepala desa untuk membangun sekat-sekat antara dirinya, perangkat desa,
dan masyarakat menjadi buktinya. Kepala desa selalu mengikutsertakan
masyarakat setempat dalam pembangunan desa, termasuk merencanakan,
menyelenggarakan musyawarah desa yang mengundang seluruh lapisan
masyarakat untuk memperdebatkan agenda yang akan ditetapkan,
mengikutsertakan masyarakat setempat dalam proses pembangunan, dan
menilai pembangunan.

Kepala desa di Purworejo Di bawah arahannya, masyarakat memiliki
reputasi yang sangat proaktif, baik dengan perangkat desa maupun dengan
masyarakat. Masyarakat selalu berpartisipasi dalam acara desa karena
hubungan yang terkenal erat antara Kepala Desa Purworejo dan masyarakat.
Perbaikan infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat setempat sudah
terlihat, menurut masyarakat desa Purworejo.

Menurut masyarakat, kepemimpinan Kepala Desa Purworejo memiliki
andil yang signifikan dalam memajukan desa karena beliau secara konsisten
menginspirasi warga untuk bekerja demi kemajuan Purworejo.

Berkat keterlibatan kepala desa yang terus menerus dari semua pihak,

termasuk tokoh masyarakat, dalam pembangunan desa, hubungan antara



kepala desa dan semua lapisan masyarakat menjadi baik. Peneliti penasaran

ingin mengetahui lebih jauh tentang fungsi Perangkat Desa Purworejo dan

Kepala Desa di Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang sebagai akibat dari

konteks yang telah dijelaskan di atas. Dalam rangka meningkatkan kinerja

pada Kantor Desa Purworejo Kecamatan Ngantang maka diajukan

pertanyaan penelitian tentang fungsi kepala desa dan perangkat desa.

1.2. Perumusan Masalah

1.

Peran apa yang dilakukan kepala desa dalam meningkatkan kinerja di
Kantor Desa Purworejo Kecamatan Ngantang?
Apa peran kepala desa dalam meningkatkan efisiensi di Kantor Desa

Purworejo?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pekerjaan kepala desa terhadap
Kinerja pada kantor desa Purworejo di kecamatan Ngantang.
Untuk mengetahui bagaimana infrastruktur desa mempengaruhi Kinerja

di Kantor Desa Purworejo di Kecamatan Ngantang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

3.

Penggunaan Teoritis

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk lebih memahami pemerintahan,
khususnya bagi pimpinan kepala desa dalam memotivasi timnya untuk
bekerja lebih baik lagi.

Penggunaan Praktis

Dinas Desa Purworejo di Kecamatan Ngantang berharap rekomendasi
penelitian ini  dapat bermanfaat, Kkhususnya mengenai gaya
kepemimpinan kepala desa dan pengaruhnya terhadap motivasi kerja
perangkat desa.

Untuk Mahasiswa



a) Kunjungi Kantor Desa Purworejo di Kecamatan Ngantang untuk
perincian tentang bagaimana kepala desa berkontribusi pada efektivitas
infrastruktur desa.

b) Kantor Desa Purworejo di Kecamatan Ngantang untuk mengetahui

bagaimana kontribusi aparat desa terhadap peningkatan kinerja.
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